BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1.Simpulan

Secara umum penelitian ini dapat disimpulkan dengan terbuktinya hipotesis yang

diajukan dalam penelitian. Adapun simpulan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pola Komunikasi Interaksional merupakan pola komunikasi yang meilbatkan orang
tua dan anak. jika dilihat dari jenis kelamin maka remaja perempuan memiliki pola
komunikasi interaksional yang lebih tinggi dengan orang tua dibanding pola
komunikasi yang dimiliki oleh remaja laki-laki terhadap orang tua.

Keteladanan Orang Tua merupakan segala tindakan yang dicontohkan orang tua, baik
berupa tutur kata, bertindak maupun beribadah. Dalam hal keteladanan orang tua
remaja perempuan menganggap bahwa orang tua lebih memberikan keteladanan yang
baik jika dibandingkan menurut remaja laki-laki.

Karakter remaja perempuan di Desa Tanjuang Bungo lebih baik jika dibandingkan
dengan karakter remaja laki-laki di Desa Tanjuang Bungo. Remaja laki-laki memiliki
karakter yang lebih lemah dibandingkan remaja perempuan.

Terdapat pengaruh yang positive antara pola komunikasi interaksional pembentukan
terhadap karakter remaja. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tingkat
pola komunikasi interaksional maka pebentukan karakter remaja akan semakin baik
atau dengan kata lain setiap perubahan yang terjadi pada pola komunikasi interaksional
juga akan mempengaruhi perubahan pada karakter remaja. Hal ini juga mengandung
makna bahwa hipotesis penelitian ini diterima.

Terdapat pengaruh yang positive antara keteladanan orang tua terhadap pembentukan
karakter remaja. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tingkat keteladanan
orang tua maka karakter remaja akan semakin tinggi atau dengan kata lain setiap
perubahan yang terjadi pada keteladanan orang tua juga akan mempengaruhi
perubahan pada karakter remaja. Hal ini juga mengandung makna bahwa hipotesis
penelitian ini diterima

Terdapat pengaruh yang positive antara pola komunikasi interaksional dan keteladanan
orang tua terhadap pembentukan karakter remaja. Dengan demikian dapat diartikan
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bahwa semakin tingkat pola komunikasi interaksional dan keteladanan orang
tua maka pembentukan karakter remaja akan semakin baik atau dengan kata lain
setiap perubahan yang terjadi pada pola komunikasi interaksional dana
keteladanan orang tua juga akan mempengaruhi perubahan pada karakter

remaja. Hal ini juga mengandung makna bahwa hipotesis penelitian ini diterima
5.2.Implikasi

Berdasarkan temuan yang diperoleh implikasi dari penelitian ini adalah :
Pertama mengupayakan agar pola komunikasi interaksional orang tua ditingkatkan
agar dapat meningkatan karakter anak menjadi lebih baik. Kedua agar orang tua
dapat meningkatkan keteladanan terhadap anak, baik dalam bertutur Kkata,
berprilaku maupun beribadah. Untuk implikasi secara rinci dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Pola komunikasi interaksional tehadap pembentukan karakter anak.

Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa pola komunikasi
interaksional memiliki pengaruh signifikan terhadap karakter anak. Semakin baik
pola komunikasi interaksional maka karakter anak akan semakin meningkat.
Rendahnya pola komunikasi interaksional antara orang tua dan anak akan
berimbas pada rendahnya karakter anak. Oleh karena itu, bila hal ini terjadi maka

perlu diupayakan usaha perbaikan pola komunikasi antara orang tua dan anak.

2. Keteladanan Orang Tua dan Karakter Anak

Analisis data menunjukkan bahwa keteladanan orang tua mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap karakter anak. Dengan demikian semakin baik
keteladanan orang tua maka karakter anak akan semakin meningkat.

Dalam keteladanan ada beberapa hal yang tidak bisa dipisahkan yaitu
keteladanan dalam bertutur kata , berprilaku dan beribadah. Ketiga elemen tersebut
saling berhubungan dan saling menguatkan dalam membentuk karakter anak.
Rendahnya keteladanan orang tua akan berimbas terhadap karakter anak. Oleh
karena itu, jika ketelaadanan orang tua rendah maka perlu adanya upaya dalam

memperbaiki keteladanan orang tua untuk meningkatkan karakter anak.

Yana Nursita, 2019

PENGARUH POLA KOMUNIKASI INTERAKSIONAL DAN KETELADANAN ORANG TUA
TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER REMAJA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edul perpustakaan.upi.edu|



83

3. Karakter anak

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya seorang remaja,
diantara adalah factor external dan factor internal. Factor internal berasal dari dalam
diri anak tersebut. Adapun factor eksternal terdiri atas factor lingkungan keluarga,
factor lingkungan sekolah, dan factor lingkungan masyarakat, sedangkan factor
internal remaja yaitu berlangsung lewat proses internalisasi diri dari remaja

tersebut.

5.3.Rekomendasi

Setelah mengkaji masalah yang dimunculkan dalam penelitian ini
khususnya pengaruh pola komunikasi interaksioanl dan keteladanan orang tua
terhadap pembentukan karakter anak dengan berdasarkan fenomena-fenomena
yang ditemukan peneliti dilapangan pada saat observasi, maka peneliti memiliki
pemahaman dan pengetahuan tentang bagaimana hubungan antara keluarga dalam
pembentukan karakter anak yang di spesifikan ke dalam 2 variabel bebas yaitu
pyang tidak bola komunikasi interaksional dan keteladanan orang tua, maka peneliti
merumuskan rekomendasi untuk dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait.

Adapun rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut
1. Lembaga Pemerintahan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter remaja maka kepada
pemerintahan Desa Tanjuang Bungo sebaiknya mendukung, memfasilitasi dan
terlibat aktif dalam memberikan pendidikan-pendidikan terkait dengan
peningkatan pola komunikasi dan keteladanan orang tua, sehingga mampu

meningkatkan karakter remaja
2. Pelaksana Pendidikan masyarakat

Berdasarkan temuan-temuan penelitian tentang pola komunikasi dan
keteladanan orang tua sebaiknya masyarakat membuat program-program

parenting untuk meningkatan pola komunikasi terutama pada bagian interaksi
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orang tua dan anak serta keteladanan orang tua dalam hal berprilaku dan
beribadah.

3. Bagi orang tua

Berdasarkan temuan penelitian bahwa karakter anak usia 12-18 tahun masih
lemah terutama pada tindakan moral, untuk itu sebaiknya orang tua dapat
meningkatkan interaksi antara orang tua dan anak serta keteladanan dalam hal
berprilaku dan beribadah. Serta orang tua di sarankan menambah ilmu-ilmu
tentang parenting seperti pelatihan, seminar, penyuluhan dan kegiatan

sejenisnya.
4. Peneliti lainnya

Meskipun kajian tentang komunikasi dalam keluarga sudah banyak, namun
kajian tentang pola komunikasi interaksional sendiri masih sedikit. Kendala
dalam penelitian ini adalah peneliti belum menganalisis lebih dalam penerapan
pola komunikasi interaksional di dalam keluarga, seperti pengaruh gender, latar
belakang pendidikan dan gaya asuh. Bagi peneliti selanjutnya di sarankan untuk
melanjutkan dan memperdalam analisi pola komunikasi interaksional ini pada

aspek-aspek yang belum di analisis oleh peneliti tersebut
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